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ABSTRAK

Judul :Persepsi Siswa Tentang Layanan Penguasaan Konten di
SMPN 34 Padang
Peneliti : Rahmi Rahmadani (54201/2010)

Pembimbing  : 1. Prof. Dr. Neviyarni S., M.S.
2. Dra. Zikra, M.Pd., Kons.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh karena adanya siswa yang tidak
mengaplikasikan atau menerapkan layanan penguasaan konten yang telah
diberikan oleh guru BK. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan persepsi
siswa tentang layanan penguasaan konten ditinjau dari fungsi pemahaman, fungsi
pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pengembangan dan pemeliharaan.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII dan IX SMP
yang telah diberikan layanan penguasaan konten di SMP Negeri 34 Padang yang
berjumlah 441 orang dengan sampel 210 orang yang dipilih dengan teknik
proportional random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu angket. Data
dianalisis dengan teknik statistik deskriptif.

Temuan penelitian adalah persepsi siswa tentang layanan penguasaan
konten sebagian besar berada pada kategori cukup baik dengan rincian (1) fungsi
pemahaman sebagian besar berada pada kategori baik, (2) ditinjau dari fungsi
pencegahan sebagian besar berada pada kategori baik, (3) ditinjau dari fungsi
pengentasan sebagian besar berada pada kategori cukup baik, (4) ditinjau dari
fungsi pengembangan dan pemeliharaan sebagian besar berada pada kategori baik.
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa untuk persepsi siswa tentang layanan
penguasaan konten yang ditinjau dari fungsi-fungsi tersebut secara umum berada
pada kategori baik. Guru BK perlu meningkatkan kualitas setiap layanan
penguasaan konten yang diberikan terutama pada materi layanan meningkatkan
konsentrasi dalam belajar, persiapan sebelum menghadapi ujian, mengatasi malas
dalam belajar, dan kiat belajar efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan.
Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam membantu individu
berkembang secara optimal. Tanpa adanya pendidikan individu tidak dapat
membaca, menulis maupun berhitung. Melalui pendidikan yang ditempuh dari
usia dini hingga perguruan tinggi menjadikan individu dapat meningkatkan
kecerdasan, mengembangkan potensi diri, dan membentuk pribadi yang
bertanggung jawab dan kreatif. Hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan
Nasional yang dituangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Ketercapaian fungsi pendidikan dapat dilakukan di sekolah. Sekolah
adalah lembaga pendidikan formal yang diharapkan dapat mengembangkan
potensi siswa secara optimal. Di sekolah tidak hanya potensi siswa yang
dikembangkan tapi juga akhlaknya. Berbagai fenomena perilaku siswa seperti
tawuran, penyalahgunaan narkoba, penyimpangan seksual, Kkrisis moral,

pencapaian hasil yang tidak memuaskan, tidak lulus ujian, gagal ujian nasional

(UN) dan sebagainya menunjukkan bahwa tujuan pendidikan nasional yang



salah satu upaya pencapaiannya adalah dengan proses pembelajaran, belum
sepenuhnya mampu menjawab atau memecahkan berbagai persoalan
dikalangan pelajar. Hal ini mengindikasikan perlu adanya upaya pendekatan
selain proses pembelajaran guna memecahkan berbagai masalah tersebut.
Upaya tersebut dapat dilakukan dengan melalui pendekatan bimbingan dan
konseling yang dilakukan di luar situasi proses pembelajaran.

Bimbingan dan konseling terdiri dari dua kata yaitu bimbingan dan
konseling. Menurut Prayitno (2004: 99) “bimbingan adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh seorang yang ahli kepada seorang atau beberapa
orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa: agar orang yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri:
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan, berdasarkan norma-norma yang berlaku”. Sedangkan konseling
menurut Prayitno (2004: 105) adalah “proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor)
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien”.

Sedangkan menurut Tohirin (2009: 26) “bimbingan dan konseling
merupakan proses bantuan atau pertolongan yang diberikan oleh pembimbing
(konselor) kepada individu (konseli) melalui pertemuan tatap muka atau
hubungan timbal balik antara keduanya, agar konseli memiliki kemampuan
atau kecakapan melihat dan menemukan masalahnya serta mampu

memecahkan masalahnya sendiri”.



Bimbingan dan konseling tidak hanya diperuntukkan bagi mereka yang
bermasalah saja. Bahkan siswa yang berbakat dan berprestasi juga
membutuhkan layanan bimbingan dan konseling. Contohnya siswa yang
berada di jurusan IPA yang mempunyai permasalahan pemilihan jurusan di
perguruan tinggi bisa datang ke ruang Bimbingan dan Konseling (BK) untuk
mendiskusikan dengan guru Bimbingan dan Konseling (guru BK) jurusan apa
yang baik diambil oleh siswa tersebut. Bimbingan konseling mempunyai
sepuluh jenis layanan yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan konseling
perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok,
layanan konsultasi, layanan mediasi dan layanan advokasi.

Pembahasan peneliti dalam penelitian ini adalah layanan penguasaan
konten. Layanan penguasaan konten menurut Prayitno (2004: 2) yaitu “layanan
bantuan kepada individu (sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok) untuk
menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar”.
Layanan penguasaan konten ini bisa berhubungan dengan bidang pelayanan
bimbingan dan konseling seperti bidang pengembangan belajar, sosial dan lain
sebagainya. Melalui layanan penguasaan konten ini siswa diharapkan dapat
menguasai suatu konten atau materi tertentu yang nantinya konten ini dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Banyak siswa yang mengalami permasalahan di bidang keterampilan
belajar yang menyebabkan hasil belajar mereka rendah. Oleh karena itu,

layanan yang bisa diberikan salah satunya adalah layanan penguasaan konten.



Contoh materi layanan penguasaan konten adalah keterampilan mencatat
pelajaran, keterampilan meringkas buku catatan, melatih mendengar,
memahami dan merespon (3M). Penyampaian materi layanan penguasaan
konten yang diberikan oleh guru BK diharapkan siswa dapat memahami,
menguasai dan menerapkan konten-konten tersebut sesuai dengan kebutuhan
sehari-hari.

Setelah penyampaian materi layanan penguasaan konten ini dituntut
adanya aplikasi yang dilakukan siswa. Misalnya seorang guru BK memberikan
materi layanan tentang bertanya efektif. Setelah pemberian materi ini
diharapkan siswa mampu bertanya dengan baik di depan kelas dan mempunyai
keberanian dalam menyampaikan pendapatnya. Namun masih ada siswa yang
tidak menerapkan materi layanan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Siswa
masih malu untuk bertanya dan berebutan dalam menyampaikan pendapatnya.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat proses
pelaksanaan layanan penguasaan konten di SMP N 34 Padang pada tanggal 3
April 2014 terlihat bahwa ketika guru BK memberikan layanan penguasaan
konten tentang meringkas buku catatan siswa ada yang mendengarkan secara
serius dan ada yang tidak. Contoh sikap tidak serius siswa dalam mendengar
seperti adanya siswa yang berbicara dengan teman sebelahnya, siswa
menggunakan handphone saat jam pelajaran berlangsung, siswa sering izin
keluar kelas dengan izin ke kamar mandi padahal siswa tersebut hanya duduk
di kantin dan mengganggu teman di kelas lain yang sedang belajar, siswa ada

juga yang malas untuk mencatat materi yang diberikan guru BK.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 4 orang
siswa kelas VIII SMP N 34 Padang pada tanggal 24 April 2014 dapat diperoleh
informasi bahwa siswa merasa materi yang diberikan oleh guru BK tidak
menarik. Guru BK menyampaikan materi hanya dengan metode ceramah saja.
Guru BK tidak menggunakan media yang bervariasi dalam memberikan
layanan seperti hanya menggunakan media papan tulis. Siswa juga mengatakan
tidak mengetahui manfaat, tujuan dan fungsi dari layanan penguasaan konten
sehingga siswa tidak mengaplikasikan apa yang telah diberikan oleh guru BK.

Dari hasil wawancara dengan 2 orang guru BK SMP N 34 Padang pada
tanggal 24 April 2014 yang telah melakukan layanan penguasaan konten
menjelaskan bahwa semua guru BK telah melakukan layanan penguasaan
konten kepada siswa namun siswa tidak mau mencoba atau mengaplikasikan
layanan penguasaan konten tersebut. Siswa sering tidak serius dalam
mendengarkan materi yang diberikan oleh guru BK.

Terkait permasalahan di atas maka peneliti meneliti tentang “Persepsi
Siswa tentang Layanan Penguasaan Konten”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang dikemukakan di atas
maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. masih ada siswa yang kurang serius mendengarkan layanan penguasaan
konten yang diberikan oleh guru BK seperti berbicara dengan teman
sebangku, bermain handphone, keluar masuk dan malas mencatat materi

yang diberikan.



. masih ada materi layanan penguasaan konten yang diberikan oleh guru BK

kurang menarik bagi siswa.

. metode yang digunakan guru BK masih kurang menarik bagi siswa seperti

metode ceramah saja.

masih ada siswa yang kurang mengetahui fungsi dan tujuan layanan
penguasaan konten.

masih ada siswa yang tidak mau mencobakan atau mengaplikasikan layanan

penguasaan konten yang diberikan oleh guru BK.

. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas maka batasan masalah dalam penelitian

ini adalah persepsi siswa tentang layanan penguasaan konten terkait fungsi-

fungsi sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

fungsi pemahaman layanan penguasaan konten.
fungsi pencegahan layananan penguasaan konten.
fungsi pengentasan layanan penguasaan konten.

fungsi pengembangan dan pemeliharaan layanan penguasaan konten.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah “bagaimana persepsi siswa tentang layanan penguasaan

konten yang telah diberikan oleh guru BK?”



E. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka
pertanyaan penelitiannya adalah:
1. bagaimana persepsi siswa tentang materi layanan penguasaan konten terkait
fungsi pemahaman?
2. bagaimana persepsi siswa tentang materi layanan penguasaan konten terkait
fungsi pencegahan?
3. bagaimana persepsi siswa tentang materi layanan penguasaan konten terkait
fungsi pengentasan?
4. bagaimana persepsi siswa tentang materi layanan penguasaan konten terkait
fungsi pengembangan dan pemeliharaan?
F. Asumsi
Asumsi penelitian ini adalah:
1. persepsi siswa tentang layanan penguasaan konten berbeda-beda.
2. layanan penguasaan konten menuntut adanya aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari.
G. Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan persepsi siswa tentang materi layanan penguasaan
konten terkait fungsi sebagai berikut:
1. fungsi pemahaman layanan penguasaan konten.
2. fungsi pencegahan layananan penguasaan konten.
3. fungsi pengentasan layanan penguasaan konten.

4. fungsi pengembangan dan pemeliharaan layanan penguasaan konten.



H. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Sebagai pengembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya
mengenai layanan penguasaan konten.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru BK, hasil penelitian ini diharapkan dijadikan bahan
pertimbangan dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling
yang materi layanannya difokuskan kepada layanan penguasaan konten.

b. Bagi pihak sekolah dan institusi pendidikan lainnya, dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi dalam menyusun
kebijakan, materi pelatihan atau seminar, pengembangan program-
program lainnya yang terkait dengan layanan penguasaan konten.

c. Bagi siswa sebagai masukan untuk dapat meminimalisir atau mencegah
timbulnya masalah dalam proses kegiatan belajar melalui layanan
penguasaan konten sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan belajar
dengan baik dan berhasil memperoleh nilai atau hasil belajar yang
diharapkan.

d. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat menjadi dasar pengetahuan bagi
penelitian lain yang juga ingin meneliti tentang layanan penguasaan

konten.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Persepsi
1. Pengertian Persepsi

Menurut Bimo Walgito (2005: 99) “persepsi merupakan suatu proses
yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut
proses sensoris”. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan
stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses
persepsi. Oleh sebab itu proses persepsi tidak lepas dari proses
penginderaan, dan proses penginderaan merupakan proses pendahulu dari
proses persepsi. Proses penginderaan akan berlangsung setiap saat, pada
waktu individu menerima stimulus melalui alat indera, yaitu melalui mata
sebagai alat penglihatan, telinga sebagai alat pendengar, hidung sebagai
alat pembauan, lidah sebagai alat pengecapan, kulit pada telapak tangan
sebagai alat perabaan; yang kesemuanya merupakan alat indera yang
digunakan untuk menerima stimulus dari luar individu. Alat indera
tersebut merupakan alat penghubung antara individu dengan dunia
luarnya.

Sedangkan menurut Sondang Siagian (2004: 100) “persepsi adalah
suatu proses melalui dimana seseorang mengorganisasikan dan
menginterprestasikan ~ kesan-kesan  sensorinya  dalam  usahanya
memberikan sesuatu makna tertentu pada lingkungannya”. Interprestasi

seseorang tentang kesan sensorinya mengenai lingkungannya akan sangat
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berpengaruh dari perilakunya yang pada gilirannya menentukan faktor-

faktor motivasional yang kuat. Pendapat lain dikemukakan oleh Jalaludin

Rakhmat (2012: 50) “persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa

atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan mengumpulkan informasi

dan menafsirkan pesan”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan suatu proses

pengorganisasian tentang suatu objek yang diterima melalui alat indra

yang akan memberikan suatu informasi.

2. Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi

Persepsi

dipengaruhi oleh banyak faktor sehingga persepsi

seseorang tidak bisa disamakan dengan persepsi orang lain. Menurut

Miftah Thoha (2000:130), ada dua macam faktor yang mempengaruhi

persepsi yaitu:

a.

faktor dari luar
Adapun faktor dari luar yang terdiri dari pengaruh lingkungan
luar antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

intensitas

Prinsip intensitas dari suatu perhatian dapat
diisyaratkan bahwa semakin besar intensitas stimulus dari
luar, maka semakin besar pula hal-hal yang dipahami.
ukuran

Faktor ini menyatakan semakin besar ukuran suatu
objek maka semakin mudah untuk bisa diketahui dan
dipahami.
berlawanan/kontras

Prinsip berlawanan ini menyatakan bahwa stimulus
luar yang penampilannya berlawanan dengan latar belakar
atau sekelilingnya akan lebih menarik perhatian.
pengulangan

Dalam prinsip ini dikemukakan bahwa stimulasi dari
luar yang diulang akan memberikan perhatian yang lebih
besar dibandingkan dengan yang sekali dilihat.
gerakan
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Prinsip ini menyatakan bahwa orang akan
memberikan banyak perhatian terhadap objek yang
bergerak dalam jangkauan pandangan dibandingkan
dengan objek yang diam.
baru dan familiar

Prinsip ini menyatakan bahwa baik situasi eksternal
yang baru maupun yang sudah dikenal dapat dipergunakan
sebagai penarik perhatian.

faktor dari dalam
Adapun faktor timbulnya persepsi dari dalam antara lain:

1)

2)

3)

belajar/pemahaman learning

Faktor dari dalam yang membentuk perhatian kepada
sesuatu objek sehingga menimbulkan persepsi adalah
didasarkan dari kekomplekan kejiwaan ini selaras dengan
proses pemahaman atau belajar (learning) dan motivasi
yang dipunyai oleh masing-masing orang.
motivasi

Selain proses belajar dapat membentuk persepsi,
faktor dari dalam lainnya yang menentukan terjadinya
persepsi antara lain adalah motivasi. Motivasi mempunyai
dampak yang penting dalam proses pemilihan persepsi.
kepribadian

Dalam membentuk persepsi, unsur ini amat
berpengaruh terhadap pembentukan persepsi.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi individu dalam

mengorganisasikan dan menginterprestasikan stimulus yang diterimanya,

sehingga stimulus tersebut mempunyai arti bagi individu yang

bersangkutan. Menurut Bimo Walgito (2005: 101) ada tiga faktor yang

mempengaruhi persepsi, yaitu:

a.

reseptor.

objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau

Stimulus dapat datang dari luar individu yang

mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang

bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja
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sebagai reseptor. Namun sebagian terbesar stimulus datang dari luar

individu.

b. alat indera dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima
stimulus. Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat
untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan
syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk
mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.
c. perhatian
Untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan
kepada sesuatu atau sekumpulan objek.

Dari hal-hal tersebut dapat dikemukakan bahwa untuk mengadakan
persepsi adanya beberapa faktor yang berperan, yang merupakan syarat
agar terjadi persepsi, yaitu (1) objek atau stimulus yang dipersepsi; (2)
alat indera dan syaraf-syaraf serta pusat susunan syaraf, yang merupakan
syarat fisiologis; dan (3) perhatian, yang merupakan syarat psikologis.

Selain itu Sondang (2004: 100) menyatakan tiga faktor yang
mempengaruhi persepsi seseorang yaitu:

a. diri orang yang bersangkutan sendiri
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Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan
interprestasi tentang apa yang dilihatnya itu, ia dipengaruhi oleh
karakteristik individual yang turut berpengaruh seperti sikap, motif,

kepentingan, minat, pengalaman dan harapannya.

. sasaran persepsi tersebut

Sasaran itu mungkin berupa orang, benda atau peristiwa. Sifat-
sifat sasaran itu biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang
melihatnya. Misalnya, seorang yang “suka omong banyak” akan
lebih menarik perhatian meskipun tidak selalu dalam arti positif
dibandingkan dengan seorang pendiam dalam kelompok orang yang
sama. Dengan kata lain gerakan, suara, ukuran, tindak-tanduk dan
ciri-ciri lain dari sasaran persepsi turut menentukan cara pandang
orang yang melihatnnya.
faktor situasi

Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti dalam
situasi mana persepsi itu timbul perlu pula mendapat perhatian.
Situasi merupakan faktor yang turut berperan dalam penumbuhan
persepsi seseorang.

Jadi, dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi persepsi adalah

faktor dari luar dan faktor dari dalam diri individu.

Proses Terjadinya Persepsi
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Menurut Bimo Walgito (2005: 102) proses terjadinya persepsi
dapat dijelaskan sebagai berikut; Objek menimbulkan stimulus, dan
stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Perlu dikemukakan bahwa
antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi adakalanya bahwa objek dan
stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan. Benda sebagai
objek langsung mengenai kulit, sehingga akan terasa tekanan tersebut.

Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses kealaman
atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh
syaraf sensoris ke otak. Proses ini yang disebut sebagai proses fisiologis.
Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga
individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa
yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran
inilah yang disebut sebagai proses psikologis. Dengan demikian dapat
dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi adalah individu
menyadari tentang panca indera misalnya apa yang dilihat, atau apa yang
didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalui alat
indera. Proses ini merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan
persepsi sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil
oleh individu dalam berbagai macam bentuk.

Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah
persiapan dalam persepsi itu. Hal tersebut karena keadaan menunjukan
bahwa individu tidak hanya dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi

individu dikenai berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh
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keadaan sekitarnya. Namun, demikian tidak semua stimulus
mendapatkan respon individu untuk dipersepsi. Stimulus mana yang akan
dipersepsi atau mendapatkan respon dari individu tergantung pada
perhatian individu yang bersangkutan. Individu menerima bermacam-
macam stimulus yang datang dari lingkungan. Tetapi tidak semua
stimulus akan diperhatikan atau akan diberikan respon. Individu
mengadakan seleksi terhadap stimulus yang mengenainya, dan disini
berperannya perhatian. Sebagai akibat dari stimulus yang dipilihnya dan
diterima oleh individu, individu menyadari dan memberikan respon
sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut.

Tidak semua stimulus akan direspon oleh organisme atau
individu. Respon diberikan oleh individu terhadap stimulus yang ada
penyesuaian atau yang menarik perhatian individu. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa yang dipersepsi oleh individu selain
tergantung pada stimulusnya juga tergantung kepada keadaan individu
yang bersangkutan. Stimulus yang mendapatkan pemilihan dari individu
tergantung kepada bermacam-macam faktor, salah satu faktor adalah
perhatian individu, yang merupakan aspek psikologis individu dalam

mengadakan persepsi.
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B. Layanan Penguasaan Konten
1. Pengertian Layanan Penguasaan Konten

Layanan penguasaan konten dulunya bernama layanan pembelajaran,
diganti menjadi layanan penguasaan konten untuk menghindari kerancuan
terhadap istilah suasana belajar dan pembelajaran yang menjadi tugas utama
pendidik (menurut UU No0.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Layanan penguasaan konten menurut Prayitno (2004: 2) merupakan
“layanan bantuan kepada individu (sendiri-sendiri ataupun dalam kelompok)
untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan
belajar”. Kemampuan atau potensi yang dipelajari itu merupakan satu unit
konten yang di dalamnya terkandung fakta, data dan konsep, proses, hukum
dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan tindakan yang terkait
didalamnya. Layanan penguasaan konten ini diharapkan mampu mengatasi
permasalahan-permasalahan yang dialami oleh siswa.

Selanjutnya, menurut Dahlani (dalam Reni Nurafiah: 2013)
menyatakan bahwa “layanan penguasaan konten adalah bantuan yang
diberikan kepada individu untuk menguasai kemampuan atau kompetensi
(konten) tertentu melalui kegiatan belajar”. Layanan penguasaan konten ini
diberikan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan dan
kompetensinya secara optimal.

Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP) (2006: 6)
dijelaskan bahwa “layanan penguasaan konten adalah layanan yang

membantu peserta didik menguasai konten tertentu, terutama kompetensi
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atau kebiasaan yang berguna dalam kehidupan sekolah, keluarga dan
masyarakat”.

Sementara itu menurut Mu’awanah dan Rifa (2009: 69) layanan
pembelajaran merupakan kegiatan petugas Vyaitu guru BK untuk
memberikan pemahaman tentang tipe belajar dan perkembangan belajar
individu agar dapat mandiri untuk melaksanakan tugas belajarnya.

Berdasarkan beberapa pengertian layanan penguasaan konten tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa layanan penguasaan konten adalah layanan
yang diberikan kepada siswa baik secara individu ataupun kelompok untuk
melakukan aplikasi atau kebiasaan dari konten materi yang telah diberikan
agar dapat mengembangkan diri secara optimal.

. Tujuan

Menurut Prayitno (2006: 2) tujuan umum layanan penguasaan konten
ialah dikuasai suatu konten tertentu. Penguasaan konten ini perlu bagi siswa
atau klien untuk menambah wawasan dan pemahaman, mengarahkan
penilaian dan sikap, menguasai cara-cara atau kebiasaan tertentu, untuk
memenuhi  kebutuhannya mengatasi masalah-masalahnya. Dengan
penguasaan konten yang dimaksud itu siswa yang bersangkutan lebih
mampu menjalani kehidupannya secara efektif.

Tujuan khusus layanan penguasaan konten dapat dilihat pertama dari
kepentingan individu atau klien mempelajarinya, dan kedua isi konten itu
sendiri. Tujuan khusus layanan penguasaan konten ini terkait dengan fungsi-

fungsi konseling.
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3. Fungsi Layanan Penguasaan Konten

a. Fungsi Pemahaman, menyangkut konten-konten yang isinya merupakan
berbagai hal yang perlu dipahami. Dalam hal ini seluruh aspek konten
(yaitu fakta, data, konsep, proses, hukum, dan aturan, nilai dan bahkan
aspek yang menyangkut persepsi, afeksi, sikap dan tindakan)
memerlukan pemahaman yang memadai. Guru BK perlu menekankan
aspek-aspek pemahaman dari konten yang menjadi fokus layanan
penguasaan konten. Pemahaman diri meliputi pemahaman tentang
kondisi psikologis seperti; intelegensi, bakat, minat, dan ciri-ciri
kepribadian, serta pemahaman kondisi fisik seperti kesehatan fisik
(Jasmaniah). Pemahaman lingkungan mencakup; lingkungan alam
sekitar dan lingkungan sosial, sedangkan pemahaman berbagali
informasi yang dibutuhkan mencakup; informasi pendidikan dan
informasi karir (Hartono dan Soedarmaji 2012: 36).
Sebelum memberikan layanan penguasaan konten seorang guru BK
harus memahami siswa dan memahami permasalahan siswa. Sesuali
dengan apa yang disampaikan oleh Prayitno (2004: 197) “pemahaman
tentang klien merupakan titik tolak upaya pemberian bantuan kepada
klien”. Jadi, guru BK haruslah memberikan layanan kepada siswanya
sesuai dengan kebutuhan dari siswa tersebut. Kebutuhan ini dapat
diketahui melalui aplikasi instrumentasi yang meliputi AUM Umum,

AUM PTSDL dan Sosiometri.
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Menurut Samsul Munir Amin (2010: 45) fungsi bimbingan dan
konseling akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-
pihak tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan peserta didik.
Fungsi pemahaman ini meliputi:

1) pemahaman tentang diri peserta didik sendiri, terutama oleh peserta
didik sendiri, orangtua, guru pada umumnya, dan guru pembimbing.

2) pemahaman tentang lingkungan peserta didik, termasuk didalamnya
lingkungan keluarga dan sekolah terutama oleh peserta didik,
orangtua, guru pada umumnya, dan guru pembimbing.

3) pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk
didalamnya informasi pendidikan, informasi jabatan/pekerjaan, dan
informasi sosial dan budaya/nilai-nilai), terutama oleh peserta didik.

Fungsi Pencegahan, dapat menjadi muatan layanan penguasaan konten

memang terarah kepada terhindarkannya siswa atau klien dari

mengalami masalah tertentu yang dapat mengganggu dan menghambat
atau menimbulkan kesulitan atau kerugian-kerugian tertentu dalam
kehidupan dan proses pengembangannya. Ibarat sebuah slogan bidang
bimbingan dan konseling yang sangat mendambakan sebaiknya
individu tidak mengalami suatu masalah. Apabila siswa tidak
mengalami sesuatu masalah, maka besarlah kemungkinan ia akan dapat
melaksanakan proses perkembangannya dengan baik, dan kegiatan
kehidupannya pun dapat terlaksana tanpa ada hambatan yang berarti.

Pada gilirannya, prestasi yang hendak dicapainya dapat pula semakin
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meningkat. Oleh karena itu, menurut Agus Sugianto (41: 2013)
“layanan penguasaan konten ini bertujuan untuk membantu individu
agar dapat tercacah dari masalah-masalah tertentu terlebih apabila
kontennya terarah pada terhindarnya indivdu atau klien dari masalah
tertentu”.

Fungsi Pengentasan, menjadi arah layanan layanan apabila penguasaan
konten memang untuk mengatasi masalah yang sedang dialami siswa.
Fungsi ini menghasilkan kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah-masalah yang dialaminya dalam kehidupan. Siswa yang
mengalami masalah dianggap berada dalam suatu keadaan yang tidak
mengenakan.Oleh karena itu guru BK harus membantu siswa agar ia
bisa keluar dari situasi yang tidak mengenakan tersebut. Upaya yang
dapat dilakakukan agar siswa bisa keluar dari keadaan tersebut yaitu
dengan pelayanan bimbingan dan konseling salah satunya dengan
memberikan layanan penguasaan konten.

Fungsi pengembangan dan pemeliharaan, adalah fungsi bimbingan dan
konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya dan terkembangnya
beberapa potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka
perkembangan dirinya secara terarah, mantap dan berkelanjutan. Dalam
fungsi ini, hal-hal yang dipandang sudah bersifat positif dijaga agar
tetap baik dan dimantapkan. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan dapat mencapai perkembangan kepribadian secara optimal.

Penguasaan konten dapat secara langsung maupun tidak langsung
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mengembangkan di satu sisi, dan di sisi lain memelihara potensi

individu atau siswa. Pengajaran dan pelatihan dalam layanan

penguasaan konten dapat mengemban fungsi pengembangan dan
pemeliharaan.

Dalam menyelenggarakan layanan penguasaan konten guru BK perlu
menekankan secara jelas dan spesifik fungsi-fungsi konseling yang akan
menjadi fokus kegiatannya. Penekanan atas fungsi konseling yang sesuai
dengan isi konten diharapkan akan mencapai tujuan khusus layanan
penguasaan konten.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari layanan penguasaan konten
ini adalah siswa dapat menguasai konten atau materi yang diberikan serta
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari agar terciptanya
kehidupan yang efektif sehari-hari.

4. Komponen

Menurut Prayitno (2004: 5) ada beberapa komponen agar layanan

penguasaan konten dapat terlaksana. Komponen-komponen itu adalah:

a. guru BK

Guru BK adalah tenaga ahli pelayanan konseling, penyelenggara
layanan penguasaan konten dengan menggunakan berbagai modus dan
media layanannya. Guru BK menguasai konten yang menjadi isi

layanan penguasaan penguasaan konten yang diselenggarakannya.

b. individu
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Guru BK menyelenggarakan layanan penguasaan konten terhadap
seorang atau sejumlah individu yang memerlukan penguasaan atas
konten yang menjadi isi layanan. Individu adalah subjek yang
menerima layanan, sedangkan guru BK adalah pelaksana layanan.
Individu penerima layanan penguasaan konten dapat merupakan peserta
didik (siswa di sekolah), siswa yang secara khusus memerlukan bantuan
guru BK atau siapapun yang memerlukan penguasaan konten tertentu
demi pemenuhan tuntutan perkembangan dan/atau kehidupannya.

. konten

Konten merupakan isi layanan penguasan konten, yaitu satu unit
materi yang menjadi pokok bahasan atau materi latihan yang
dikembangkan oleh konselor dan dikuti atau dijalani oleh individu
peserta layanan. Konten layanan penguasaan konten dapat diangkat dari
bidang-bidang pelayanan konseling yaitu bidang-bidang:

1) pengembangan kehidupan pribadi.

2) pengembangan kemampuan hubungan sosial.
3) pengembangan kegiatan belajar.

4) pengembangan dan perencanaan Kkarir.

5) pengembangan kehidupan berkeluarga.

6) pengembangan kehidupan beragama.

Berkenaan dengan semua bidang pelayanan yang dimaksudkan itu

dapat diambil dan dikembangkan berbagai hal yang kemudian dikemas
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menjadi topik atau pokok bahasan, bahan latihan, dan/atau isi kegiatan
yang diikuti oleh peserta layanan penguasaan konten yang bervariasi,
baik dalam bentuk, materi, maupun acuannya. Acuan yang dimaksud itu
dapat terkait dengan tugas-tugas perkembangan peserta didik; kegiatan
dan hasil belajar siswa; nilai; moral dan tata krama pergaulan; peraturan
dan disiplin sekolah; bakat, minat, dan arah Karir, ibadah keagamaan;
kehidupan dalam keluarga dan berkeluarga; dan secara khusus

permasalahan siswa.

5. Pendekatan
Layanan penguasaan konten ada umumnya diselenggarakan secara
langsung (bersifat direktif) dan tatap muka, dengan format Klasikal,
kelompok, atau individual. Guru BK secara aktif menyajjikan bahan,
memberikan contoh, merangsang, mendorong, dan menggerakan siswa
untuk berpartisiasi aktif mengikuti dan menjalani materi dan kegiatan
layanan. Menurut Prayitno (2004: 8) ada dua nilai roses pembelajaran yaitu:
a. high-touch, yaitu sentuhan-sentuhan tingkat tinggi yang mengenai
aspek-aspek kepribadian dan kemanusiaan peserta layanan (terutama
aspek-aspek afektif, semangat, sikap, nilai dan moral), melalui
implementasi oleh guru BK.
1) Kewibawaan.
2) Kasih sayang dan kelembutan.
3) Keteladanan.

4) Pemberian penguatan.
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5) Tindakan tegas yang mendidik.
b. high-tech, yaitu teknologi tingkat tinggi untuk menjamin kualitas
penguasaan konten, melalui implementasi oleh guru BK:
1) materi pembelajaran (dalam hal ini konten).
2) metode pembelajaran.
3) alat bantu pembelajran.
4) lingkungan pembelajaran.
5) penilaian hasil pembelajaran.
6. Metode dan Teknik
Menurut Prayitno (2004: 9) sebelum melaksanakan layanan
penguasaan konten guru BK harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. penguasaan konten
Pertama-tama guru BK menguasai konten dengan berbagali
aspeknya yang akan menjadi isi layanan. Makin kuat penguasaan
konten ini akan semakin meningkatkan kewibawaan guru BK dimata
siswa. Untuk memperkuat penguasaan konten, pemanfaatan berbagai
sumber BK sangat diharapkan. Suatu konten tidak hanya dapat
dibangun berdasarkan sumber-sumber yang canggih; materi konten
dapat dibangun dengan memanfaatkan kondisi dan berbagai hal yang
ada di lingkungan sekitar. Dalam kaitan ini, hal yang paling penting
adalah daya improvisasi guru BK dalam membangun konten yang
dinamis dan kaya.

b. Teknik
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Setelah konten dikuasai, guru BK membawa konten tersebut ke
arena layanan penguasaan konten. Berbagai teknik dapat digunakan
yaitu:

1) penyajian; guru BK menyajikan materi pokok konten, setelah para
peserta disiapkan sebagaimana mestinya.

2) tanya jawab dan diskusi;guru BK mendorong partisipasi aktif dan
langsung para peserta, untuk memantapkan wawasan dan
pemahaman peserta, serta berbagai kaitan dalam segenap aspek-
aspek konten.

3) kegiatan lanjutan; sesuai dengan penekanan aspek tertentu dari
konten dilakukan berbagai kegiatan lanjutan. Kegiatan ini dapat
berupa:

a) diskusi kelompok.

b) penugasan dan latihan terbatas.

c) survey lapangan; studi kepustakaan.

d) percobaan (termasuk kegiatan laboratorium, bengkel,studio).

e) latihan tindakan (dalam rangka pengubahan tingkah laku).

7. Media Pembelajaran
Menurut Arief S (2012: 7) “media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta

meningkatan perhatian siswa”.



26

Selanjutnya Cecep Kustandi dan Bambang Sutjibto (2011: 9)
mengemukakan bahwa ‘“media pembelajaran adalah alat yang dapat
membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna
pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran
dengan lebih baik dan sempurna”. Dari beberapa pendapat para ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala
komponen dalam lingkungan belajar siswa yang dipergunakan oleh pengajar
agar proses pembelajaran berlangsung lebih efektif sehingga informasi dan
pesan dapat disampaikan dengan baik.

Untuk memperkuat proses pembelajaran dalam rangka penguasaan
konten, menurut Prayitno (2004: 11) guru BK dapat menggunakan berbagai
perangkat keras dan perangkat lunak media pembelajaran, meliputi alat
peraga (alat peraga langsung, contoh, replika dan miniatur), media tulis dan
garafis, peralatan dan program elektronik (radio dan rekaman, OHP,
Komputer, LCD, dan lain-lain). Penggunaan media ini meningkatkan
aplikasi high tech dalam layanan penguasaan konten.

. Waktu dan Tempat

Layanan penguasaan konten dapat dilakukan kapan saja dan dimana
saja, sesuai dengan kesepakatan guru BK dan siswanya, serta aspek-aspek
yang dipelajari dan kondisi siswa. Tempat penyelenggaraan penguasaan
konten menurut Prayitno (2004: 11) disesuaikan pula dengan aspek-aspek
konten serta kondisi peserta. Penyelenggaran layanan dengan format

klasikal dapat diselenggarakan di dalam ruangan kelas di sekolah,
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sedangkan format kelompok di dalam ruang kelas atau di luar kelas. Format
layanan individual sepenuhnya tergantung pada pertimbangan konselor dan
persetujuan siswa. Layanan penguasaan konten dengan konten khusus dapat
diselenggarakan di dalam dan terintegrasi dalam layanan bimbingan
kelompok, konseling kelompok, atau konseling perorangan.
. Operasionalisasi Layanan

Layanan penguasaan konten terfokus kepada dikuasainya konten oleh
siswa yang memperoleh layanan. Untuk itu layanan ini perlu direncanakan,
dilaksanakan serta dievaluasi secara tertib dan akurat. Menurut Prayitno
(2004: 15) beberapa langkah dalam memberikan layanan penguasaan
adalah:

a. perencanaan.

1) menetapkan subjek atau peserta layanan.

2) menetapkan dan menyiapkan konten yang akan dipelajari secara rinci
dan kaya.

3) menetapkan proses dan langkah-langkah layanan.

4) menetapkan dan menyiapkan fasilitas layanan, termasuk media
dengan perangkat keras dan lemahnya.

5) menyiapkan kelengkapan administrasi.

b. pelaksanaan.

1) melaksanakan kegiatan layanan melalui pengorganisasian proses
pembelajaran penguasaan konten. (Jika diperlukan dapat didahului
oleh diagnosis kesulitan belajar subjek peserta layanan).

2) mengimplikasikan high-touch dan high tech dalam proses
pembelajaran.

3) evaluasi.

4) menetapkan materi evaluasi.

5) menetapkan prosedur evaluasi.

6) menyusun instrument evaluasi.

7) mengaplikasikan instrument evaluasi.

8) mengolah hasil aplikasi instrument.

c. analisis hasil evaluasi.

1) menetapkan norma/standar evaluasi.

2) melakukan analisis.

3) menafsirkan hasil evaluasi.
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d. tindak lanjut.
1) menetapkan jenis dan arah tindak lanjut.
2) mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada peserta layanan dan
pihak-pihak terkait.
3) melaksanakan rencana tindak lanjut.
e. laporan.
1) menyusun laporan pelayanan layanan penguasaan konten.
2) menyampaikan laporan kepada pihak terkait.
3) mendokumentasikan laporan layanan.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dari penelitian ini adalah:

- p
Layanan . Fungsi Pemahaman
Penguasaan Materi —»| 2. Fungsi pencegahan
Konten . Fungsi pengentasan
Fungsi pengembangan
\ dan pemeliharaan /

Gambar 1: kerangka konseptual persepsi siswa tentang layanan
penguasaan

Persepsi
Siswa

AN

konten

Berdasarkan bagan tersebut secara konseptual dapat digambarkan
penelitian ini untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang fungsi layanan

penguasaan konten yang dilakukan oleh guru BK.



BAB V
PENUTUP
Pada bab V akan dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian yang
diperoleh. Di samping itu juga diberikan beberapa saran penting terkait dengan
hasil penelitian.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa persepsi siswa
tentang layanan penguasaan konten di SMP N 34 Padang sebagian besar
berada pada kategori baik. Adapun rinciannya yang berkaitan dengan sub
variabel fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan dan fungsi
pengembangan dan pemeliharaan dikemukakan beberapa kesimpulan, yakni:

1. Persepsi siswa tentang materi layanan penguasaan konten terkait fungsi
pemahaman cenderung berada pada kategori baik. Sedangkan gambaran
persepsi siswa berdasarkan skor pernyataan masih ada siswa berpersepsi
materi tentang meningkatkan konsentrasi masih kurang sesuai bagi siswa
karena siswa belum bisa berkonsentrasi dalam belajar.

2. Persepsi siswa tentang materi layanan penguasaan konten terkait fungsi
pencegahan cenderung berada pada kategori baik. Sedangkan gambaran
persepsi siswa berdasarkan skor pernyataan masih ada siswa berpersepsi
materi tentang kiat menghadapi ujian masih kurang sesuai bagi siswa
karena siswa masih takut dan cemas ketika ujian sekolah tiba.

3. Persepsi siswa tentang materi layanan penguasaan konten terkait fungsi

pengentasan cenderung berada pada kategori cukup baik. Sedangkan
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gambaran persepsi siswa berdasarkan skor pernyataan masih ada siswa
berpersepsi materi tentang mengatasi malas masih kurang sesuai bagi
siswa karena siswa karena siswa belum bisa mengatasi sifat malas dan
menerapkan materi tersebut dalam kehidupannya sehari.

4. Persepsi siswa tentang materi layanan penguasaan konten terkait fungsi
pengembangan dan pemeliharaan cenderung berada pada kategori baik.
Sedangkan gambaran persepsi siswa berdasarkan skor pernyataan masih
ada siswa berpersepsi materi tentang kiat belajar efektif masih kurang
sesuai bagi siswa karena dipengaruhi oleh berbagi macam faktor seperti

siswa belum mampu merubah kebiasaan belajar

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 1V,
maka dapat dikemukakan beberapa saran, yaitu:

1. Kepada guru BK agar dapat lebih meningkatkan kualitas pelayanan
bimbingan dan konseling terutama di bidang layanan penguasaan konten
untuk membantu siswa dalam permasalahan belajar dan mengevaluasi
setiap layanan yang diberikan untuk melihat aplikasi dari layanan tersebut
terutama materi tentang meningkatkan konsentrasi dalam belajar,
persiapan sebelum menghadapi ujian, mengatasi malas dalam belajar, dan
kiat belajar efektif.

2. Bagi pihak sekolah, untuk dapat membantu dan mendukung semua

program yang akan dilaksanakan oleh guru BK seperti memberikan sarana
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dan prasarana demi berlangsungnya layanan penguasaan konten seperti
memberikan sarana LCD Proyektor agar media yang digunakan oleh guru
BK lebih menarik seperti menampilkan video dan film pendek.

. Kepada siswa, agar dapat mengikuti setiap layanan yang diberikan oleh
guru BK dengan serius agar persepsi siswa tentang layanan penguasaan
konten menjadi lebih baik.

. Peneliti selanjutnya agar dapat memperkaya penelitian ini dengan
mengambil variabel tentang efektivitas layanan penguasaan konten bidang

pengembangan kegiatan belajar.
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